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KATA PFNGANTAR

Puji syukur kehadirat Alloh SWT karena de-
ngan Rahmat dan XaruniaNya penelitian ini davat se-
lesai., Telah menjadi tanggung jawab kami untuk me-~
laksanakan Tri Dharma Perguruan Tinzgi yang  salah
satunya adalah penelitian, Kami senantiasa ditantang
untuk tanggap terhadan gejala-gejala yang timbul da-
lam masyarakat sebagai oroduk budaya, khususnya da-
lam bidang seni untuk diteliti, dikajJi secara il-
miah, Dari sini diﬂarapkan menehasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi pengembangan kemampuan veneliti, pe-
ngembangan ilmu maupun péngémbangan dari objek yang
diteliti. Pada kesempatan ini diteliti masalah Ke-
rajinan Ukir Bambu di Ledok Tukangan Yogyakarta.
Perlu aitekankan di sini bahwa sifat penelitian ini
merupakan psnelitian tahap awal yang lebih menitik-
beratkan pada pendeskripsian tentang objek pencli -
tian yang ada dan nantinya hasil peneligian ini da-

pat dipakai sebagai dasar berpijak untuk penelitién

selanjutnya.

Penelitian ini tidak mungkin terujud tanpa
peran serta dari berbagai pihak, maka pada kesempat-

an ini kami mengucavkan banyak terimakasih kepada :
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1. Bp. Prof. Drs. But Muchtar selaku Rektor ISI Yo-
gyakarta.

2. Bp. Drs. Budihard jo Wiryodird jo selaku Kepala
Balai Peneli.ian ISI Yogyakarta.

3, Bp, Drs. Saptoto selaku Dekan FSRD IST Yogyakar-
ta.

L. Bp. Drs. Sp. Gustami SU yang bersedia membimbing
dalam penelitian ini.

5. Semua instansi terkait yang telah memberikan ijin
dan pstunjuk uncuk kelancaran penelitian ind. .

6. Para Pengusaha/Pengrajin yang dengan sukarela
memberikan data yang kami pcrlukan.

7. Semua vpihak vang tidak mungkin dapat disebut sa-

tu persatu di sini.

Menyadari keterbatasan peneliti yang masih
dalam kwalifikasi peheliti pemula maka penelitian
ini tentu masih jauh dari sempurna. Untuk itu diha- |
rapkan kritik dan saran yang berguna untuk langkah

kami selanjutnya.

Peneliti.

it
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan dalam bidang kerajinan telah menjadi ba=-
gian dari kehidupan sebagian rakyat Indonesia. Hampir di
setiap. daerah dapat dijumpai pembuatan barang-barang
kerajinan dalam berbagai jenisnya. Kekayaan alam yang
menghasilkan bahan-bahan yang dipakai sebagai bahan ba-
han baku seperti kayu, bambu, rotan, logam, kulit bina-
tang dsb. sangat menunjang keberléngsungan kegiatan ter-
sebut, Sudah sejak dahulu bangsa Indonesia menunjukkan
kemampuan ketrampilannya dalam mengolah bahan-~bahan
tersebut menjadi barang%barang kerajinan berupa perabot-
an, perhiasan maupun hiasan.

Sejalan dengan lajunya perkembangaﬁ diberbagai
sektor dalam era pembangunan ini, bidang kerajinan juga
menunjukkan perkembangan yang cukup menggembirakan,Per-
hatian pemerintah terhadap sektor kerajinan cukup besar
dengan berbagal usaha yang telah dilakukan, seperti pem-
binaan para pengusaha/pengrajin, kemudahan peminjaman

. modal dari bank sampai adanya sistim bapak angkat. Pe-
merintah jﬁga mengambil kebijaksanaan untuk menjadikan
sektor kerajinan sebagai salah satu alternatif sumber
devisa nonmigas/sebagai komoditas eksport. Hal ini sa- -
ngat berpengaruh terhadap perkembangan sektor kerajin-

an mendatang. Dalam Pelita V ini disebutkan dalam GBHN
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2
bahwa pembangunan industri kecil termasuk industri‘ ke=
rajinan dan industri rumah tangga serta yang informal dan
tradisional dilanjutkan dan diarahkan untuk memperluas’
lapangan kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan eks-
por, menumbuhkan kemampuan dan keﬁandirian berusaha serta
meningkatkan pendapat pengusaha kecil dan pengrzajin. ( GB
HN 1988 : 131 ).

Yogyakarta adalah salah satu daerah yang memiliki
potensi dalam bidang kerajinan. Berbagai macam Jjenis ke-
rajinan tumbuh dan berkembang di pelosok-pelosok wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang diorganisir dengan sentra‘
sentranya. Seperti misalnya kerajinan perak di Kotagede ,
kerajinan kulit di Manding, kerajinan anyaman bambu di
Moyudan Sleman dan Randukuning Gunung Kidul ‘maupun kera -
jinan batik yang sudah sangat terkenal.

Selain jenis-jenis kerajihan yang sudah dikenal
seperti tersebut di atas, tampaknya masih banyak lagi je-
nis kerajinan yang memiliki prospek baik apabila mendapat
perhatian dari pihak-pihak yang terkait. Salah satu di an-
taranya adalah kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan Ko-
dya Yogyakarta. Tentang keberadaan kerajinan ukir bambu
ini memang belum dikenal secara luas, tetapi barang ~ba-
rang yang dihasilkan banyak dijual di tempat-tempat tuju-
an wisata di Yogyakarta dan sekitarnya. Adapun jenis ba-
rang yang diproduk adalah berupa hiasan digding atau da-
pat dikategorikan sebagal barang souvenir.‘

Kegiatan dalam kerajinan ukir bambu di Ledok  fu-
kangan cukup mewarnal kawasan tersebut atau dengan kata

lein mendominasi kegiatan masyarakatnya. Kegiatan ini
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melibatkan seluruh anggota keluarga baik ayah, ibu dan
anak, dari sektor inilah mereka menggantungkan kehidupan-
nya.

Perhatian pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta da-
lam pelaksanaan pembangunan sektor industri sangat tepat
apabila melihat potensinya dalam bidang kerajinan, khusus;
nya kerajinan bambu, Sebagaimana disimpulkan oleh Komisi C
DPRD DIY yang membidangi masalah perindustrian antara lain
disebutkan bahwa berbagal jenis kerajinan, khususnya kera-
jinan bambu di Yogyakarta perlu terus dibina agar berkem-
bang sebagal usaha pelestarian budaya bangsa. Selain itu
jenis kerajinan ini memiliki potensi yang cukup besar da-
lam menyerap tenaga kerja dan menjadi salazh satu sumber
devisa nonmigas. (Kedaulatan Rakyat, 23 Februari 1989:9/11).

Dengan demikian kerajinan ukir bambu di Ledok tukang
an sebagal salah satu jenis kerajinan bambu yang ada di Da-
erah Istimewa Yogyakarta perlu ditingkatkan/dikembangkan.
Untuk hal ini memang bukan sesuatu yang dapat dicapai de-
ngan mudah, tetapi memerlukan berbagagal usaha yang meli -
batkan berbagai pihak misalnya Departemen Perindustrian ,
Departemen Perdagangan, maupun Lembaga Pendidikan Tinggi
Seni seperti Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang dida-
1amnyé terdapat jurusan Kriya yang termasuk dalam Fakultas
Seni Rupa dan Disain.

Untuk dapat mengembangkan kerajinan ukir bambu di
Ledok Tukangan tersebut, tentu sebelumnya harus diketahui
segala aspeknya secara jelas. Bagaimana keadaan yang sesung

guhnya tentang kerajinan tersebut, sehingga nantinya dapat
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dipakal sebagai dasar pijak lamgkah-langkah pengembangan-
nya. Sebagail langkah awal perlu dilakukan suatu penelitian
yang dapat menjaring informasi-informasi secara menyeluruh
( collecting data ). Maka sebagai'pengamalan salah satu
Dharma dari Tri Dharma Perguruan Tinggl dilakuksdn pe-
nelitian tentang Kerajinan bambu di Ledok Tukangan ini.
Dalam penelitian peﬁdahuluan ini dititik beratkan pada
usaha untuk mendiskripsikannya. Hasil penelitian ini diha-
rapkan dapét dipergunakan sebagai informasi tentang kera-
jinan ukir bambu di Ledok Tukangan untuk menentukan lang-

kah-langkah kebi jaksanaan pengembangannya.

B. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini dilakukan tidak bertujuan untuk mem-

buktikén atau menguji kebenaran suatu hipotesis, jtetapi

lebih cenderung bertujuan diskriptif, untuk mencari data

seluas muhgkin dalam rangka mempelajari kondisi sosial da-

ri suatu kelompok manusia (J. Vredenbergt, 1§8h : 45).

Adapun data;data yang dijaring dalam penelitian ini ada--

lah :

1. Latar belakang kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan ,
meliputi latar belakang timbulnya kerajinan ukir bambu
dan latar belakang pengusaha/pengrajin.

2. Pola penggarapan kerajinan ukir bambu di Ledok Tukang--
an, proses produksinya hingga pemasarannya.

3, Bagzimana keberadaan kerajinan ukir bambu di Ledok Tu-=-
kangan dan masalah-masalah apa saja yang dihadaﬁi para

pengusaha/pengrajinnya.
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C. Landasan Teoritis

Dalam rangka penelitian ini perlu disertakan ku=-
tipan-kutipan sebagai landasan teoritis dari sumber ke-
pustakaan yang relevan dengan pérmasalahan dalam pene-
litian ini. Mengingat penelitian ini semata-mata tidak
mengandalkan data kepustakaan, maka keterbatasan kepus-
takaan tidak menjadi hambatan. Penelitian ini akan ba-
nyak mengungkap realitas/fakta-fakta yang ada di lokasi
penelitian. Adapun sebagai landasan teoritis dapat di -
kemukakan sebagai berikut :

Tentang seni kerajinan telah banyak yang memberi
kan definisi dan dari definisi satu dan lainnya tidak -
lah jauh berbeda. Di sini dikutipkan satu pendapat bah-
wa seni kerajinan menurut kata harfiahnya dilahirkan
dari sifat rajin manusia. Namun harus kita sadari bahwa
fisik berat dari pada penghasilan/perbuaten seni kera-
jinan Bukanlah dikarenakan oleh sifat rajin itu (seba-
gai lawan dari sikap malas), tetapi lahir dari sifat
terampil atau keprigelan tangan kita. Ketrampilan ini
didapat dari pengalaman dan tekun bekerja yang dapat
meningkatkan cara/teknik penggarapan serta memperdalam
hasil kwalitas seseorang, yang akhirnya memiliki keah-
lian, bahkan kemahiran dalam suatu profesi tertentu
(Kusnadi, 1983-: 11). Berdasarkan pendapat ini  maka
kegiatan ukir bambu di Ledok Tukangan dapat dikategori-
kan sebagai kegiatan seni kerajinan, karena pada umum-
nya mereka bekerja hanya mengandalkan ke?rampilan/ke -

prigelan tangan mereka. Setiap hari mereka menekuni pe-
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kerjaan ini sehingga makin bertambahlah pengalamannya se-
hingga mereka selalu dapat meningkatkan kemampuan Hmereka
baik secara kwalitas maupun kwantitas.

Menurut Slamet Sugiono dalémhbukunya yang . .

berjudul Kerajinan Bambu memberi definisi bambu sebagai

tumbuh-tumbuhan yang tergolong suku graminae (suku rumput-
rumputan) yang terdapat di seluruh tanah air (Slamet Sugi-
ono, 13970 : 5). Kesuburan tanah yang kita miliki dan mudah
nya tanaman bambu ini tumbuh maka bambu dapat dijumpai di-
berbagai daerah diseluruh tanah air. Kemudian G. Margono

dalam bukunya yang berjudul Ketrampilan Anyaman Bambu me-

nyebutkan bahwa jenis bambu itu sangat banyak, diperkira -
kan ada tujuh ratus jenis (G. Margono, 1986 : 1). Dan da-
ri jumlah yang sebanyak itu oleh AG. Pringgodigdo dalam

Fnsiklopedi Umum dikemukakan bahwa sebagian besar ada le-

bih kurang dua ratus jenis bambu terdapat di Indonesia,
Cina dan jepang. (AG. Pringgodigdo, 1977 : 20). Berdasar-
kan kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa betapa banyak
nya jumlah jenis bambu yang ada dan tentunya masing-masing
mempunyai sifat-sifat sendiri-sendiri. Pemanfaatannyapun
harus @ disesuaikan dengan sifat dari jenis bambunya.

- Dengan banyaknya jenis bambu yang terdapat di Indo-
nesia maka tentu akan banyak sekali jenis barang yang da-
pat menggunakan bahan bambu, misalnya ‘biasa digunakan
untuk bahan bangunan, berbagal jenis.kerajinan dan seba -
gainya. Seperti halnya kerajinan ukir bambu di Ledok Tu =
kangan bahan bambu yang digunakan tentu jeqis bambu ter -

tentu yaitu jenis bambu Wulung. Dan masih banyak lagi seni
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kerajinan bambu yang menggunakan jenis bambu tertentu.

Hal lain yang erat hubungannya dengan bahan bambu
ini adalah masalah kualitasnya, karena biasznya untuk men-
dapatkan bambu yang berkualitas baik tergantung dari saat
penebangan. Dalam hal ini Budi Basuki dalam bukunya  yang

berjudul Anyaman Bambu memgungkapkan bahwa penebangan hen-

daknya dilakukan pada saat usia bambu sudah cukup tua, se-
kitar satu sampail dua tahun. Secara tradisional dapat di-
pakai pedoman setelah rebungnya lumancur.(Budi Basuki, 19
82‘: 13). Sebagaimana yang masih umum di Indonesia dalam
mengelola bambu adalah dengan cara tradisional, baik dari
sistem penanaman, penebangan sampai pada pengawetannya.
Demikian pula yang dilakukan oleh para pengrajin ukir bam-
bu di Ledok Tukangan yang dalam proses produksinya Dbelum
tersentuh teknologi canggih. Semua ditangani secara seder-
hana dengan mengandalkan ketrampilan tangan, tanpa sentuh-
an alat meéin maupun bahan pengawet kimiawi.

Selanjutnya dalam pembuatan barang-barang kerajinan
tampakﬁya sudah mulai disadari akan perlunya peranan disa=-
in, walaupun masih terbatas pada produsen yang bersekala
produksi besar. Bagi para'ﬁenguéaha‘maupun‘pengrajin:kecil
hal ini masih merupakan hal yang sulit untuk direalisasi =
kan, sebab bagaimanapun juga akan menyangkut kemampuan men--
disain maupun kemampuan dana untuk pengadaan disain baru.
Ti samping itu masih adanya sikap mereka yang tidak berani
berspekulasi dengan eksperimen-eksperimen membuat barang
baru/disain baru. Hal ini disebabkan kekhawatiran akan be-

lum tentunya barang baru tersebut laku di pasaran seperti
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jika mereka membuat barang-barang seperti biasanya yang su-
dah laku dipasaran. Jadi ada kecenderungan asal cepat men-
dapatkan uang (walaupun sedikit) untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari yang selalu mendesak. Padahal dalam membuat ba-
rang kerajinan "disain" sangat menentukan berhasil atau ti-
daknya dalam menghasilkan suatubarang, betapa rumitnya dan
halusnya barang-barang itu dibuat, namun bila tidak memper-
timbangkan aspek disainnya maka'biaa menjadi produk tidak
dapat mencapal sasaran dan akibatnya barang itu kurang men-
dapat tanggapan dari masyarakat. Sebagaimana diketahui bah-
wa disain adalah salah satu aspek dari suatu hasil produksi
yang merupakan suatu kesatuan yang mengandung berbagai un-
sur seperti bentuk, warna, bahan baku, ukuran, fungsi, per-
mukaan dan cara mengerjakan produk, hal tersgbut saling men
dukung suatu barang. (M. Soehadji, 1981 : 5); Demikiah erat
nya hubungan antara disain dengan keberhasilan produk dapat
laku di paéaran yang semakin dinamis, maka akan terjadi ke-
senjangan bila pihak produsen/pengusaha étau pengrajin ber-
sikap statis. Sumber pustaka lain mengemukakan bahwa suatu
hal itu akan laku dan banyak diminta orang apabila suatu

* hal, benda atau barang dapat memberi kepuasan lahir dan ba-
tin pemakainya; kepuasan lahir yaitu apabila suatu hal itu
besar daya gunanya untuk membantu manusia dalam usahanya ,
mudah dalam pemakaiannya dan tidak lekas rusak. Kepuasan
batin apabila suatu hal itu selaras dengan rasa keindahan
dan menyentuh hati. (Imzan, Soetiknyo, 1975 : 3).
Keindahan menurut The Liang Gie pada dasarnya adalah sejum-

lah kwalitas pokok tertentu yang terdapat pada suatu hal,
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Kwalitas yang paling sering disebut adalah kesatuan (unity)
keselarasan (harmony), kesamaan (symetry), keseimbangan
(balance), dan perlawanan (contrass). (The Liang Gie, 1983:
35).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut relevansinya
dengan kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan adalah karena
ukir bambu merupakan produk kerajinan yang ﬁermutu seni.,
Sebagian besar produknya adalah barang-barang hiasan yang
dapat dikategorikan sebagal barang souvenir. Jadi masalah
disain dan keindahan harus diperhatikan untuk perkembangan
selanjutnya. Dalam kedudukannya sebagai barang souvenir ,
kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan mempunyali prospek

. yang cerah. Sebab dengan keberhasilan program-program pe-
merintah dalém pembangunan seperti sektor pariwisata yang
semakin digalakkan akan membawa dampak positif bagi pema -
saran barang-barang souvenir. Dengan berkembangnya pariwi-
sata, maké arus wisatawan yang datang terus bertambah dan
ingin memiliki yang belum pernah dilihatnya dalam waktu
yang singkat, maka pariwisata dapat mendorong usaha keraji-
nan dan industri kecil, akhirnya dapat melahirkan barang-
barang untuk disajikan wisatawan. Yaﬁg penting bagi Indo -
nesia dalam hubungannya dengan industri pariwisata ini ada-
lah bagaimana barang-barang souvenir buatan Indonesia ini
dapat disajikan kepada wisatawan dalam kwalitas bermutu ,
asli bukan tiruan, memiliki budaya tinggi, harganya tidak
mahal. (Nyoman Pendit, 1981 : 23).

Keberadaan kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan

yang termasuk dalam wilayah Kodya Yokyakarta merupaken
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faktor penunjang lain akan prospek cerahnya dimasa men-
datang. Sebab predikat Yogyakarta sebagal daerah tujuan
wisa¥a berarti dapat menjadi daerah pemasaran. Sebagai-
mana dikemukakan oleh Soekarsono bahwa mengenai daerah
pemasaran hasil kerajinan, Yogyakarta sebagai daerah

tujuan wisata layak menjadi lokasi pemasarannya, karena
para wisatawan memerlukan barang souvenir. (Soekarsono,
1981 : 1). Kehadiran barang souvenir sudah menjadi ba-
gian dari kegiatan kepariwisataan, sehingga souvenir
ada diantara Sapta Pesona Pariwisata yang dicanangkan

pemerintah akhir-akhir ini dalam rangka menyambut Tahun

Kunjungan Wisata Indonesia 1991.

D. Metode Penelitian
1. Populasi daﬁ Sampel.

Dalam penelitian ini populasinya meliputi pa-
ra pengusaha/pengrajin ukir bambu beserta barang-ba-
rang yang dihasilkan di wilayah Ledok Tukangan Kodya
Yogyakarta. Para pengusaha ukir bambu yang semuanya
juga pengrajin ukir bambu bertempat tinggal secara
mengelompok dalam satu kampung di Ledok Tukangan.
Jumlah mereka agak sulit ditentukan secara pasti ka-
rena bila keadaan pasar sedang ramal mereka beramai-
ramai mengukir bambu, tetapi apabila keadaan pasaran
sepi jumlahnya menjadi sedikit. Maka dari itu untuk
menentukan jumlah sampelnya diambil mereka yang aktif
berproduksi dan jumlahnya meliputi 12 orang. Adapun

nama-nama pengusaha/pengrajin tersebut adalah sbb.
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wisafa berarti dapat menjadi daerah pemasaran. Sebagai-
mana dikemukakan oleh Soekarsono bahwa mengenai daerah
pemasaran hasil kerajinan, Yogyakarta sebagal daerazh

tujuan wisata layak menjadi lokasi pemasarannya, karena
para wisatawan memerlukan barang souvenir. (Soekarsono,
1981 : 1). Kehadiran barang souvenir sudah menjadi ba-
gian dari kegiatan kepariwisataan, sehingga souvenir
ada diantara Sapta Pesona Pariwisata yang dicanangkan

pemerintah akhir-akhir ini dalam rangka menyambut Tahun

Kunjungan Wisata Indonesia 1991.

D. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel.

Dalam penelitian ini populasinya meliputi pa-
ra pengusaha/pengrajin ukir bambu beserta barang-ba-
rang yang dihasilkan di wilayah Ledok Tukangan Kodya
Yogyakarta. Para pengusaha ukir bambu yang semuanya
juga pengrajin ukir bambu bertempat tinggal secara
mengelompok dalam satu kampung di Ledok Tukangan.
Jumlah mereka agak sulit ditentukan secara pasti ka-
rena bila kéadaan pasar sedang ramai mereka béramai—
ramal mengukir bambu, tetapl apabila keadaan pasaran
sepi jumlahnya menjadi sedikit. Maka dari itu untuk
menentukan jumlah sampelnya diambil mereka yang aktif
berproduksi dan jumlahnya meliputi 12 orang. Adapun

nama-nama pengusaha/pengrajin tersebut adalah sbb,
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l. Budiyanto 7. Sucipto Utomo
2. Djarwosuwito 8. Sugiyono

3. Heru 9. Sumarno

4. Mulyadi 10, Suparmin

5. Purwanto 11. Sutarno

6. Slamet 12. Suwarno

2. Metode Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data dari para pengusaha/
pengrajin tersebut di atas digunakan metode observa-
si dan wawancara. Digunakannya metode observasi
karena: penelitian ini harus dilakukan dengan me-
ngamati dari dekat agar kegiatan dalam memproduksi
ukiran bambu dapat didata secara lengkap dan mende -
tail. Kemudian untuk memperoleh data yang sifatnya
informatif berupa uraian/keterangan dari para pengu-
saha/pengrajin dilakukan dengan wawancara. Dan oleh
karena dalam penelitian ini diperlukan data visual
yang berujud gambar dari kegiatan mengukir bambu dan
barang=-barang yang dihasilkan, maka data ini diambil
dengan photo tustel yang disajikan berupa gambar fo-

to.

2, Metode Analisis Data/Pembahasan.
Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa
penelitian ini bersifat diskriptif. Oleh karenanya
data yang diperoleh dari realitas yang dijumpai di

lokasi didiskripsikan. Sesuzi sifat datanya yang kwa-
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tatif maka untuk menganalisis data tersebut digunakan meto-
de analisis data non statistik. Perlﬁ dicatat bahwa anali -
sis data di sini tidak bermaksud untuk membuktikan suatu
hipotesis. Analisis dalam penelitién ini lebih cenderung
sebagal proses pengambilan kesimpulan-kesimpulan dari aspek
aspek yang diselidiki. Sehingga diperoleh gambaran tentang
kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan dengan pokok-pokok
permasalahannya, yaitu bagaimana latar belakang terjadinya
kerajinan ukir bambu di Ledok Tukangan, latar belakang
pengusaha/pengrajinnya, sistim pengelolaan usahanya, pro-
ses produksinya, jenis barang yang dihasilkan dan pemasar-

annyae.
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